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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek penelitian

Lokasi yang ditetapkan untuk pengambilan data ini yaitu PT Finnet
Indonesia, yang berada di Menara Bidakara 1 Lt. 12, JI. Jend. Gatot Subroto Kav

71-73, Jakarta, DKI Jakarta 12870, Indonesia.

PT. Finnet Indonesia yang telah didirikan pada tanggal 31 Oktober 2005
dengan Fokus Bisnis pada penyediaan infrastruktur TI, aplikasi & konten untuk
melayani kebutuhan sistem informasi dan transaksi keuangan bagi industri
perbankan dan jasa keuangan lainnya, Saham PT. Finnet Indonesia dimiliki oleh
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. ( Cq. PT. Multimedia Nusantara ) sebesar
60% dan Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia (Cqg. PT. Mekar Prana

Indah ) sebesar 40%.

Pada tahun 2006 merupakan tonggak dimulainya aktifitas bisnis PT.
Finnet Indonesia secara operasional. Bekerjasama dengan beberapa kemitraan
dibangun dengan pihak BNI untuk penyelenggaraan TelkomVision Online
payment dengan sistem Host to host. Kerjasama dengan Decillion untuk layanan
Swift Service Beraeu, Finnet sebagai local partner layanan pengiriman uang ke
negara lain dengan menggunakan swiftnetwork. kerjasama dengan Univesitas

Indonesia untuk layanan PIN Generator dalam rangka registrasi Mahasiswa.
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Memasuki tahun 2007, PT. Finnet Indonesia mulai terbentuk portfolio
product dan semakin memperluas kerjasama beberapa mitra dan memanfaatkan
kerjasama sinergi Telkom Group. Sehingga pada tahun 2008 sampai saat ini PT.
Finnet Indonesia telah sukses mengembangkan perluasan layanan dibidang
transaksi keuangan yang beragam sesuai dengan perkembangan kemajuan
teknologi, keperluan transaksi pembayaran sehingga Finnet mampu menghadirkan
produk guna mewujudkan sistem pembayaran terpadu, dengan tujuan untuk
mempermudah masyarakat dalam melakukan berbagai transaksi pembayaran
secara elektronik, yang memiliki cakupan yang luas, aman dan simpel. Ditahun
ke-Empat sejak berdirinya (tahun-2009) Finnet mendapatkan Sertifikat 1ISO 9001 ;
2008 dari TUV Rheinland Cert Gmbh dalam ACA Telkom dan pada tahun 2010
mendapat Sertifikasi I1ISO 9001, ISO 27001 dan PClI DSS untuk layanan

Electronic Data Capture (EDC) dan Internet Payment Gateway.

Flnnet

€Efectronic Pagment Provider

wa (SE

Gambar 3.1 Logo PT. Finnet Indonesia

Visi Perusahaan

Menjadi Penyelenggara Layanan Sistem Pembayaran Elektronik

yang terkemuka di Indonesia dan Berskala Global.
Misi Perusahaan

Menyediakan Layanan Solusi Terpadu Transaksi Finansial

Elektronik untuk sektor keuangan dan sektor lainnya yang berkaitan.
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Struktur Organisasi
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT. Finnet Indonesia

Divisi BERAS (dibawah Dirut Finance & Business Support) dalam PT
Finnet berfungsi sebagai divisi yang melakukan analisa produk, memantau proses
bisnis, dan memastikan bisnis (PT Finnet) tetap berjalan. Dimana salah satunya
adalah memantau transaksi dan melaporkan transaksi mencurigakan, yang dapat

merugikan atau mengurangi keuntungan perusahaan.
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BUSINESS & SERVICE
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi Dirut Business & Service

Gambar 3.3 menunjukkan divisi — divisi yang berada di bawah bagian
business & service, seperti : Billers & Channels Management, Mobile Business
Aggregator, Payment Channel, Product Manangement, Business Solution,
Acquiring & Owned channel, Online Payment & E-government, serta E-Money &

Digital Financial Service.
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( DIREKTUR ]
IT & INNOVATION
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Group, Remittance & APMK

Gambar 3.4 Struktur Organisasi Dirut Operation, IT & Innovation

Gambar 3.4 menunjukkan divisi — divisi di bawah bagian operation, IT &

innovation, yaitu bagian IT Solution & Innovation, Development & Service

Provisioning, IT Platform & Applications Operation, Owned Channel Operation,

serta Transaction reconciliation.
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Gambar 3.5 Struktur Organisasi Dirut Finance & Business Support

$M. CORPORATE OFFICE SUPPORT &
ADMINSTRATION

Pada gambar 3.5 terlihat divisi — divisi di bawah bagian finance &
business support, seperti : bagian Strategic Planning, Finance, Procurement,
Human Capital, dan divisi BERAS.

3.2 Metode penelitian

Motode penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dan bersifat
deskriptif kualitatif berdasarkan tahapan — tahapan pengukuran Capability Level
tata kelola teknologi informasi dan manajemen dengan kerangka COBIT 5.0.
Hasil temuan menggambarkan kondisi tata kelola TI yang terjadi pada
perusahaan/organisasi, dalam hal ini PT Finnet yang diukur menggunakan sub-

domain yang telah ditentukan sebelumnya.

Penelitian ini juga memberikan gambaran terhadap fenomena yang terjadi,
dengan dukungan data kualitatif, seperti hasil observasi kegiatan yang dilakukan

dan wawancara dengan perwakilan perusahaan.

50

Evaluasi Tata Kelola..., Anthony Caesar Maria Samola, FTI UMN, 2017



3.2.1. Tahapan Pengukuran Kapabilitas Tata Kelola T1

Penulis menggunakan tahapan pengukuran kapabilitas tata kelola sistem

informasi menurut Hermawan (2011) dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

1) Tahap Perencanaan Audit Sistem Informasi.

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan oleh penulis
adalah menentukan objek penelitian yang akan diukur kapabilitas tata
kelolanya. Objek penelitian yang penulis pilin adalah Divisi Business
Effectiveness & Revenue Assurance (BERAS) dan Divisi Fault Handling
pada PT Finnet Indonesia. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengelolaan dan pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan
pelayanan PT Finnet Indonesia dan memberikan rekomendasi atau usulan
kebijakan pengelolaan teknologi informasi yang efektif dan efisien dengan
mengacu pada kerangka kerja COBIT 5.0.

2) Tahap Persiapan Audit Sistem Informasi.

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data berupa
informasi mengenai objek penelitian, yaitu divisi BERAS dan divisi Fault
Handling. Penulis juga mempelajari proses bisnis atau tujuan dari divisi
BERAS dan Fault Handling dari PT Finnet Indonesia. Pembelajaran
dilakukan melalui beberapa dokuman dari divisi BERAS dan Fault
Handling seperti profil perusahaan, visi dan misi, dan prosedur (SOP)
yang ada di PT Finnet Indonesia. Selain itu penulis juga melakukan
observasi, penyebaran kuesioner, dan wawancara kepada beberapa

perwakilan PT Finnet Indonesia untuk mendapatkan data — data dan
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3)

4)

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Kemudian melakukan
evaluasi data dimana hal tersebut disesuaikan dengan standar dalam
COBIT 5.0.

Tahapan Pelaksanaan Pengukuran Kapabilitas Tata Kelola TI.

Pada tahap pelaksanaan ini, penulis melakukan pengumpulan dan
evaluasi terhadap bukti dan data - data yang didapatkan. Data — data
tersebut merupakan hasil observasi langsung ke lapangan dan hasil
wawancara, serta kuesioner yang telah disusun sesuai dengan standar
COBIT 5.0. Setelah hasil ditemukan, kemudian dibuat suatu kesimpulan
dalam temuan pengukuran kapabilitas tata kelola Tl. Kesimpulan yang
ditemui bisa positif atau negatif sesuai hasil audit, serta membuat dampak
dan rekomendasi untuk PT Finnet Indonesia.

Tahap Pelaporan Pengukuran Kapabilitas Tata Kelola TI.

Tahap yang terakhir adalah membuat laporan hasil pengukuran
kapabilitas tata kelola TI. Laporan pengukuran kapabilitas tata kelola TI
ini terdiri dari kesimpulan semua jenis temuan yang di dalamnya berisi
dampak kepada PT Finnet Indonesia, dan kemudian diberikan
rekomendasi untuk tata kelola Tl -nya. Hasil laporan ini kemudian
ditujukan kepada pihak yang berhak, yaitu VP of Business Effectiveness &

Revenue Assurance dan VP of Fault Handling division.
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3.3 Teknik pengumpulan data
3.3.1 Observasi
Observasi dilakukan pada PT Finnet Indonesia. Penulis melakukan
observasi dengan pengamatan secara langsung pada lingkungan tempat
dilakukan penelitian. Dalam melakukan observasi tersebut, yang
diamati oleh penulis berupa proses kerja/prosedur yang ada di dalam

divisi BERAS dan divisi Fault Handling PT Finnet Indonesia.

3.3.2 Wawancara

Wawancara dilakukan di kantor PT Finnet Indonesia yang berada
di alamat. Wawancara ini dilakukan agar mendapatkan informasi dan
data — data mengenai proses kerja yang ada di divisi BERAS dan fault
handling. Juga melihat akan prosedur, jadwal audit, dan kesadaran
akan pentingnya audit dan adanya framework COBIT 5.0, sekaligus
meminta izin melakukan audit. Pertanyaan yang diajukan berjumlah
kira — Kkira 5 butir pertanyaan tentang audit yang akan dilakukan, dan
kaitannya dengan framework yang akan digunakan. Narasumber
wawancara pada penelitian ini adalah Senior Officer Divisi BERAS,
yaitu Ibu Ria Meiliana, Senior Manager Divisi BERAS Ibu Nurlaila

Kuspawati, serta VP Divisi Orbs, yaitu Bapak Ardian S.
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3.3.3 Kuesioner

Pertanyaan kuesioner yang ada di dalam penelitian ini didapat dari
aktivitas pada setiap proses yang ada di dalam kerangka kerja COBIT
5.0. Dalam kuesioner ini, dibagi ke dalam empat kategori penilaian
yaitu: “tidak dilakukan”, “dilakukan sebagian kecil”, “dilakukan
sebagian besar”, dan “dilakukan sepenuhnya”. Setelah mendapatkan
hasil dari kuesioner tersebut kemudian dilakukan perhitungan rata —
rata, berdasarkan nilai yang diberikan perusahaan/pihak yang mengisi
Kuesioner.

Hasil yang didapat dari kuesioner (rata — rata) tersebut merupakan
hasil dari perhitungan nilai capability level dari proses yang ada. Hasil
perhitungan kuesioner menurut COBIT 5.0 harus lebih dari 85 persen
agar dapat naik ke tahap atau level selanjutnya.

Pihak yang akan dilibatkan dalam pengumpulan data ini ada 5
orang, yang terdiri dari 1 orang staff divisi BERAS, yaitu Ibu Ria
Meiliana. Juga 4 orang staff Fault Handling selaku pihak yang
bertanggung jawab dalam departemen T1 dan monitoring, yaitu: Bapak

Wira, Ibu Tiva, Ibu Umi P, dan Bapak Wawan.
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3.4. Kerangka Teori Penelitian
Kerangka teori berisi mengenai teori yang digunakan sebagai landasan

yang akan dilakukan didalam penelitian ini.

Level 1
Pengu!@ran DSSO1
Kapabilitas Tata Level 2
Kelola Teknologi ) DSS02
. Deliver,
Informasi pada PT - . 4 DSS03 Level 3
. . Service, &
Finnet Indonesia s o ——
menggunakan PP \
Framework COBIT DSS05 Level 4
5.0 DSS06
Level 5

Gambar 3.6 Kerangka Pemikiran

Analisa audit dilakukan penulis dengan memantau dan mencari evidence
tentang proses yang dilakukan di perusahaan. Dari data dan izin dari perusahaan
maka dilakukan penyebaran kuesioner audit berdasarkan COBIT 5.0, domain
DSS. Kemudian diukurlah nilai yang didapatkan oleh perusahaan dalam setiap
sub domain DSS, beserta Capability Level -nya. Nantinya akan dilakukan juga
perhitungan gap dan rekomendasi untuk perusahaan untuk naik ke level

berikutnya (level target).

55

Evaluasi Tata Kelola..., Anthony Caesar Maria Samola, FTI UMN, 2017





